BAB VI

KESIMPULAN

Dalam merancang sebuah pusat rehabilitasi narkoba, yang perlu
diperhatikan adalah karakteristik pecandu yang ada dan terapi jenis apa yang
dibutuhkan. Jenis terapi disesuaikan dengan tujuan rehabilitasi dan berkaitan
dengan latar belakang penggunaan narkoba pada pecandu tersebut. Hasil kajian ini
berupa sebuah rancangan bangunan dan desain interior pusat rehabilitasi narkoba
berbasis therapeutic community yang menerapkan konsep healing environment.
Penerapannya disesuaikan pada bangunan dan ruang dalam secara lebih mendalam,
karena ruang dalam lebih banyak digunakan selama proses rehabilitasi
dibandingkan ruang luar. Namun, konsep healing environment juga diterapkan
dalam pemilihan tapak serta penataan massa bangunan agar dapat mendukung juga
proses penyembuhan dan terapi residen secara holistik. Berdasarkan hasil kajian,
ada 6 variabel atau kriteria desain yang dapat dijadikan acuan dalam penerapan
konsep healing environment pada desain ruang dalam, yaitu: 1) Pencahayaan, 2)
Penghawaan, 3) Kenyamanan termal, 4) View, 5) Kontrol akustik, dan 6) Privasi.
Keenam Kriteria tersebut dapat diterapkan baik dalam penataan ruang luar,
bangunan, maupun ruang dalam, yang harus diperhatikan dalam pemilihan elemen
dan desain agar dapat menciptakan suasana positif untuk mendukung proses terapi

residen. Beberapa hasil konsep desain yakni :
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1. Lokasi Site Berada di JI. Sultan Amay Kelurahan tamalate Kec. Kota Timur

2. Konsep dasar perancangan sebuah pusat rehabilitasi ini meliputi semua
aspek yang dibahas pada pokok bahasan analisis yang meliputi : Aspek
fungsional, Aspek kontekstual, Aspek kinerja, Aspek teknik/struktur, Aspek
arsitektural

3. Didalam merencanakan suatu pusat rehabilitasi ada persyaratan yang harus
diperhatikan yaitu : Persyaratan teknis, yaitu persyaratan teoritis yang
menyangkut standar untuk kegiatan rekreasi. Persyaratan non teknis,
merupakan standar perencanaan yang disesuaikan dengan kondisi daerah
masing-masing. Tataguna lahan Pengendalian massa dan bentuk bangunan

Sirkulasi dan parkir Ruang terbuka
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